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Abstract: Penelitian ini menganalisis penerapan konsep Tri Nga
Jawa (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni) dalam kompetensi pemandu
wisata melalui wawancara mendalam terhadap sepuluh
pemandu wisata pada April-Juni 2025. Konsep Tri Nga yang
terdiri dari ngerti (mengetahui), ngrasa (memahami), dan
nglakoni (melakukan) digunakan sebagai kerangka analisis
untuk memahami dimensi kompetensi pemandu wisata
profesional.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi
"ngerti” mencakup penguasaan pengetahuan komprehensif
meliputi latar belakang wisatawan, kemampuan komunikasi
efektif, etika profesional, pengetahuan medan perjalanan,
kemampuan melaksanakan itinerary, dan wawasan pariwisata
lokal-global. Dimensi "ngrasa” menekankan pemahaman
mendalam terhadap budaya internasional, kemampuan
persuasif dalam menegakkan aturan lokal, sensitivitas budaya,
dan peran sebagai mediator budaya dan agen konservasi.
Dimensi  "nglakoni" memanifestasikan pengetahuan dan
pemahaman melalui tindakan profesional yang mencakup tiga
fungsi utama: mengorganisir kegiatan perjalanan, mengarahkan
wisatawan ke destinasi, dan menyampaikan informasi relevan.
Temuan penelitian mengonfirmasi bahwa kompetensi pemandu
wisata bersifat multidimensional dan holistik, mengintegrasikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Konsep Tri Nga terbukti
relevan sebagai kerangka pengembangan kompetensi pemandu
wisata yang tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan
teknis, tetapi juga pemahaman kontekstual dan kemampuan
implementasi praktis. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model kompetensi pemandu wisata berbasis
kearifan lokal yang dapat diadaptasi dalam konteks pariwisata
berkelanjutan dan global.

PENDAHULUAN

Salah satu sektor penetu dalam suatu perjalanan wisata salah satunya yaitu pemandu
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wisata, karena dalam sebuah perjalanan wisata tidak akan lengkap tanpa ditemani oleh
pemandu wisata. Adapun wisatawan yang tidak merasa perlu didampingi karena merasa
cukup dengan membaca guide book atau peta tetapi hasilnya pasti berbeda jika wisatawan
lansung didampingi oleh pemandu wisata dari segi efesiensi waktu dan sistematika
penjelasan. (Suyitno, 2005) Pemandu wisata adalah sesorang yang menemani memberikan
informasi dan bimbingan serta saran kepada wisata kepada wisatawan dalam melakukan
aktivitas wisatanya. Adapun menurut (Yoeti, 1997) orang yang memberikan penjelasan serta
penunjuk kepada wisatawan dan travelers lainnya tentang segala sesuatu yang hendak
dilihat, disaksikan oleh wisatawan yang bersangkutan bilamana mereka berkunjung pada
suatu objek, atau daerah tertentu.

Seorang pemandu wisata perlu memiliki kemampuan serta kompetensi yang sesuai
dengan ilmu pariwisata agar mampu menjalankan pekerjaanya dengan baik. (Purnomo etal.,
2016)Seorang pramuwisata perlu memiliki kemampuan serta kompetensi yang sesuai
dengan bidangnya agar mampu menjalankan profesinya. Kompetensi didapat melalui
berbagai cara salah satunya dengan melalui pendidikan. Pendidikan dan pelatihan
merupakan usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk
mengembangkan kemampuan kepribadian dan intelektual manusia (Purnomo et al., 2016).
Kapasitas seorang pramuwisata tercermin pada pendidikan dan pelatihan yang pernah
diikutinya (Purnomo et al., 2016).

Berbagai penelitian sebelumnya tentang implementasi ajaran tringa telah dilakukan di
Indonesia.(Novika & Harahap, 2018) Dalam Pembelajaran Fisika Dasar Untuk Membangun
Sikap Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Fisika.(Nadziroh, 2017b) untuk Menanamkan Budi
Pekerti Luhur dalam Perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan. (Taryatman & Rahim, 2020)
Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani. (Akib, 2020) Pariwisata Dalam Tinjauan
Pendidikan: Studi Menuju Era Revolusi Industri.(Putri, 2019) Meningkatkan Karakter Pada
PAUD. (Widyarini, 2015) Dalam Pembalajaran Matematika.

Untuk itu penulis ingin menggali gagasan dari salah satu tokoh pendidikan di Indonesia,
yaitu Ki Hadjar Dewantara. Ki Hadjar merintis pendidikan nasional agar bangsa Indonesia
yang akan datang memiliki kepribadian nasional dan sanggup membangun masyarakat baru
yang bermanfaat bagi kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia. Ki Hadjar Dewantara
mendirikan Perguruan Taman Siswa untuk mendidik rakyat kecil supaya bisa mandiri, tidak
tergantung pada penjajah. Cara mengajar beliau menerapkan metode “TriNga” yang terdiri
dari ngerti (mengetahui), ngrasa (memahami) dan nglakoni (melakukan). Dari latar
belakang, dirumuskan masalah: Apakah ajaran Tringa Ki Hadjar Dewantara dapat diterapkan
pada Pemandu Wisata?

STUDI LITERATUR
A. Filosofi Pendidikan
(Widyarini, 2015) mengatakan Pendidikan memegang peranan penting dalam
mewujudkan pembangunan bangsa dan melalui pendidikan akan lahir manusia yang mampu
memberikan sumbangan pada negara dengan potensi dan bakat yang dimiliki. Agar lahir
manusia-manusia yang memberikan sumbangan terhadap pembangunan bangsa, maka
proses pendidikan harus mendapatkan perhatian khusus (UU RI NO.20 tahun 2003 tentang
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Sisdiknas).

(KBBI, 2016) Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, dan
pelatihan. Definisi pendidikan menurut para ahli antara lain Ki Hadjar Dewantara
mengatakan bahwa “pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran
serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu hidup.

Konsep Tringa dalam pendidikan

Konsep “Tri Nga” Ki Hadjar Dewantara yang meliputi Ngerti, Ngrasa, Nglakoni ini
merupakan konsep pendidikan yang memiliki jati diri atau identitas yang tidak ditemukan
dalam kebanyakan teori-teori pendidikan barat(Putri, 2019). Maknanya ialah, tujuan belajar
itu pada dasarnya ialah meningkatkan pengetahuan anak didik tentang apa yang
dipelajarinya, mengasah rasa untuk meningkatkan pemahaman tentang apa yang
diketahuinya, serta meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan apa yang dipelajarinya
(Indarti, 2018).

Konsep pendidikan Tringa ini yang kemudian dikembangkan oleh Benjamin Samuel
Bloom yang dikenal dengan Taksonomi Bloom. Bloom membagi ranah intelektual ini menjadi
tiga yaitu kognitif (ngerti), Afektif (ngrasa), dan Psikomotor (nglakoni) (Hoque, 2016).
(Indarti, 2019) Penggembangan konsep Tringa harus bersinergi dengan pola asah, asuh dan
asih yang artinya peserta didik akan mendapatkan pendidikan secara utuh dan total bukan
hanya peningkatan kemampuan akademik tetapi kemampuan afektif dan psikomotornya.
(Indarti, 2019) Pendidik harus mengenali karakter peserta didik secara individu, sehingga
pendidik merancang pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik bukan hanya
mengejar target kurikulum.

(Nadziroh, 2017a) Seseorang jika telah memiliki pengetahuan (ngerti) tentang suatu
hal, maka harus memiliki rasa ingin melakukan hal yang sesuai dengan pengetahuan yang di
miliki. (Indarti, 2019) Ngerti berarti mengerti, Ngrasa berarti Merasakan, dan Nglakoni
berarti Melakukan. (Indarti, 2019)jangan hanya cukup dengan mengerti, tetapi jangan juga
hanya cukup merasakan, namun harus melakukan apa yang sudah dibenarkan dan dianggap
baik oleh akal budi kita. (Indarti, 2019) Agar lebih mudah, dimengerti dulu, baru dirasakan,
setelah itu dijalankan. (Indarti, 2019) Jangan sampai menjalankan segala sesuatu itu tanpa
dipahami lebih dahulu nilai positif dan negatif yang dirasakan.

Pendidikan dan Pariwisata

(Akib, 2020) Pariwisata dan Pendidikan merupakan suatu program yang
menggabungkan unsur kegiatan wisata dengan muatan Pendidikan yang dikemas
sedemikian rupa menjadikan kegiatan wisata tahunan atau kegiatan ektrakulikuler memiliki
kualitas dan berbobot. (Wulandari et al, 2020) Wisatawan sekarang menginginkan
pariwisata yang di dalamnya ada unsur pendidikan, kebudayaan dan petualangan yang
mereka dapatkan, dari pariwisata. (Samah et al, 2013)telah menggali persepsi warga
terhadap wisata edukasi berdasarkan banyak variabel sebagai berikut: kebijakan
pemerintah, inisiatif pemerintah, budaya dan hasil belajar Selain itu, hasil penelitian telah
melihat bahwa ada perbedaan yang signifikan antara sikap penduduk lokal terhadap wisata
pendidikan di malaysia.

(Akib, 2020) Idealnya wisata pendidikan didesain khusus untuk memenuhi kapasitas
ilmu pengetahuan para pelajar untuk mengisi wawasan kebangsaan melalui kegiatan
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perjalanan, mengenal wilayah dan potensi sumber daya lokal antarkabupaten, provinsi serta
antarpulau di Indonesia. (Bhuiyana et al., 2010) telah menyelidiki hubungan antara wisata
pendidikan dan konservasi hutan berdasarkan atribut berikut yaitu, tim perencanaan,
mengembangkan materi pendidikan, kegiatan pameran dan kunjungan, keterlibatan
masyarakat lokal, kegiatan operator wisata, media, kurikulum sekolah, guru, organisasi lokal
dan internasional, perlindungan alam, pelestarian keanekaragaman hayati, tingkat
kesadaran ekologis. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guruy,
pemerintah daerah dan masyarakat, operator tur, organisasi lokal dan internasional dan
semua media dapat memainkan peran penting dalam hal ini. Sebaliknya, (Prakapiené, 2013)
telah mempresentasikan istilah struktur dan mencari peluang untuk memanfaatkan
pariwisata pendidikan dalam pendidikan geografis, dan hasil studi menegaskan bahwa ada
peluang untuk integrasi pariwisata pendidikan dan geografi di nasional dan regional. Konsep
wisata pendidikan ditunjukan pada bagan kerangka berikut(AL Shwayait, 2017):
Gambar 2. Konsep struktur pariwisata pendidikan

SOCIAL
POLITICAL emvironment LEGAL
environment Py environment factors
[ 25 e \

Life-long
leaming
Increased
’,

Ecologocal
tounsm

Educational

Cultocl excursions

tourism

| / Educational actiities |
“‘v TOURISM ‘.‘ 1n museums A education
| {  EDUCATIONAL \ EDUCATION
| Balanced | TOURISM |

tourism e
exchange
programme

| Increased need for
foresgn language
leamning

\

Experience-
based leaming

TECHNOLOGICAL

ECOLOGICAL ECONOMIC
environment factors

environment factors environment factors

Figure 1: Structure of educational tourism concept.

Sumber: (AL Shwayait, 2017)

(Dibra & Oelfke, 2013) telah mengeksplorasi persepsi siswa melalui pemahaman tiga
dimensi utama dampak pariwisata yaitu, dampak ekonomi, sosial budaya dan lingkungan
yang relevan. untuk pengembangan pariwisata berkelanjutan, temuan menunjukkan bahwa
dimensi sosial-budaya memiliki dampak positif pada pengembangan pariwisata
berkelanjutan dan semua dimensi memiliki kontribusi untuk menyiapkan kebijakan
pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Pemandu wisata

Pemandu wisata adalah orang pertama yang diajak bicara oleh wisatawan dan
seringkali melihat pemandu wisata sebagai wakil atau representasi dari suatu tempat ( (Cole,
2008) Pemandu wisata mempunyai peran besar dalam memberikan pelbagai informasi yang
diperlukan wisatawan (Mc Donnell, 2001).

(Dardjowidjojo, 2005) Tugas pemandu wisata adalah untuk menyampaikan informasi
dan menemani wisatawan selama berada di objek wisata (Dardjowidjojo, 2005)bahwa di
dalam setiap ujaran terkandung makna representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklarasi maka pada saat melakukan pemanduan, setiap ujaran pemandu wisata
mengandung salah satu dari kelima makna tersebut.
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A. Representatif

Ketika berujar seharusnya mengandung muatan tematik yaitu di dalam informasi yang
disampaikan terdapat informasi baru dan lama, jadi pada saat pemandu wisata berujar pasti
mengandung informasi yang benar adanya dan tidak dibuat-buat.

B. Direktif

Dalam unsur direktif yaitu pembicara (pemandu wisata) melakukan tindak ujaran

dengan tujuan agar pendengar (wisatawan) melakukan sesuatu.
C. Komisif

Pemandu wisata menggunakan tindak ujaran ini pada saat menceritakan mengenai
dirinya sendiri ketika bersama wisatawan, misalnya saat pemandu mem- perkenalkan diri
dan memulai untuk pemanduan serta ungkapan pemandu wisata mengenai tekadnya untuk
terus menemani wisatawan

D. Ekspresif

Tindak ujaran ekspresif dipakai oleh pemandu wisata untuk menyatakan keadaan
psikologisnya mengenai sesuatu. Hal ini dapat diketahui pada saat pemandu wisata
mengucapkan selamat datang, menyatakan rasa terima kasih atas kunjungan wisatawan, dan
ucapan-ucapan ekspresif lain seperti: aduh, wah, dan sebagainya.

E. Deklarasi

Pemandu wisata pada saat menyampaikan informasi kepada wisatawan juga
mengandung tindak ujaran deklarasi. Tindak ujaran deklarasi ini menyatakan suatu keadaan
baru yang muncul karena ujaran sebelumnya.

F. Penggunaan

Bahasa Baku dan Tidak Baku Pada saat menyampaikan cerita mengenai sejarah,
pemandu wisata lebih banyak menggunakan bahasa tidak baku daripada bahasa baku karena
wisatawan merasa lebih santai dan terkesan akrab dengan pemandu wisata.

G. Gaya atau Style Pemanduan

Cara dan style pemandu wisata dalam menyampaikan berbagai informasi dapat
mempengaruhi kepuasan wisatawan. Wisatawan merasa puas ketika pemandu wisata
menyampaikan informasi dengan santai, apa adanya dan tidak terkesan teks book.

Pada saat mendampingi wisatawan, pemandu wisata selalu mencoba untuk
bermonolog dan berdialog dengan baik akan tetapi demi meningkatkan kepuasan wisatawan
menurut (Cohen, 1985) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pemandu wisata
antara lain;

1) Seleksi (selection),

2) Interpretasi (interpretation),

3) Informasi (information) dan

4) Interaksi (interaction).

Pemandu wisata mempunyai kemampuan menyeleksi, menginterpretasi, memberi
informasi, dan berinteraksi dengan wisatawan kepuasan wisatawan akan meningkat.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data. Data tersebut berasal dari wawancara,studi literatur.
Subyek dalam penelitian ini adalah sepuluh pemandu wisata yang dijadikan narasumber
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dalam kajian penelitian yang difokuskan pada topik penelitian yaitu Implementasi ajaran
tringa terhadap pemandu wisata. Adapun pertanyaan yang diberikan pada saat wawancara
1) apakah konsep tringa(ngertingrasa dan ngaloki) dapat di implementasikan pada
pemandu wisata?

HASIL DAN PEMBAHASAN

“Konsep Tringa” yang terdiri dari ngerti (mengetahui), ngrasa (memahami) dan
nglakoni (melakukan). Dalam penelitian ini pemandu wisata dapat menjawab atau setuju
dengan konsep tringa tersebut. Hasil wawancara sepuluh pemandu wisata April-mei 2022
sebagai berikut;

1. Ngerti (Mengetahui) dalam pemandu wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesepuluh narasumber memiliki pandangan yang
konsisten mengenai kompetensi yang harus dimiliki pemandu wisata. Narasumber
menekankan pentingnya mengetahui pemahaman komprehensif yang mencakup: (1) latar
belakang wisatawan termasuk asal negara dan konteks budaya, (2) kemampuan komunikasi
yang efektif dan sopan santun, (3) etika profesional dalam memandu, (4) pengetahuan
medan perjalanan dan kondisi geografis termasuk suhu, (5) kemampuan melaksanakan
program perjalanan sesuai itinerary yang ditetapkan, serta (6) wawasan luas tentang
pariwisata baik lokal maupun global.

Temuan ini sejalan dengan (Purwaningsih.R.M, 2013) yang menegaskan bahwa
pemandu wisata harus memiliki pemahaman mendalam mengenai objek dan daya tarik
wisata, informasi sejarah, budaya, serta berbagai informasi relevan lainnya. Hal serupa juga
dikemukakan oleh (Cohen, 1985) yang menyatakan bahwa pemandu wisata harus mampu
memberikan interpretasi yang akurat tentang objek wisata untuk meningkatkan kualitas
pengalaman wisatawan. Hal ini didukung oleh temuan dari sepuluh narasumber yang
menekankan pentingnya penguasaan informasi mendalam tentang destinasi wisata yang
dipandu.Keputusan Menparpostel Nomor KM.82/PW/.102/MPPT-88 (Pariwisata &
Telekomunikasi, 1987) mendefinisikan pramuwisata sebagai individu yang bertugas
memberikan bimbingan, penerangan, dan petunjuk tentanPg objek wisata, serta membantu
segala kebutuhan wisatawan. Definisi ini memperkuat pentingnya pengetahuan sebagai
fondasi utama profesionalisme pemandu wisata.

(Irawati, 2013) dalam penelitiannya juga menekankan bahwa keluasan pengetahuan
pemandu wisata sangat krusial untuk menyampaikan informasi yang akurat dan terpercaya
kepada wisatawan. Lebih lanjut, (Smith, 2015) menyoroti pentingnya penguasaan bahasa
asing yang memungkinkan komunikasi efektif dengan wisatawan internasional, sehingga
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisata secara keseluruhan. Dalam konteks
pariwisata berkelanjutan (Brown, 2015) menggarisbawahi bahwa pemandu wisata modern
harus memiliki pemahaman tentang isu-isu keberlanjutan. Hal ini memungkinkan mereka
memberikan informasi yang bertanggung jawab dan mendorong praktik pariwisata yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini juga didukung oleh (Ap & Wong,
2001) yang mengidentifikasi bahwa pemandu wisata profesional harus memiliki kombinasi
antara pengetahuan faktual, keterampilan interpersonal, dan sensitivitas budaya. Sementara
itu, (Ham & Weiler, 2002) menambahkan bahwa pemandu wisata berperan sebagai "cultural
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broker" yang menjembatani pemahaman antara wisatawan dan destinasi yang dikunjungi.

Secara keseluruhan, Ngerti (Mengetahui) dalam pemandu wisata ini mengonfirmasi
bahwa kompetensi pemandu wisata bersifat multidimensional, mencakup aspek kognitif
(pengetahuan).

2. Ngrasa (Memahami) dalam pemandu wisata

Setelah Ngerti/mengetahui bagaimana cara menjadi pemandu wisatawan bahwa
kesepuluh narasumber memiliki konsensus kuat mengenai pentingnya aspek "ngrasa" atau
pemahaman dalam profesi pemandu wisata. Ngrasa ini mencakup beberapa elemen krusial
yang saling berkaitan dalam menciptakan pengalaman wisata yang berkualitas dan
bermakna. Narasumber menekankan bahwa pemandu wisata harus memiliki pemahaman
mendalam terhadap budaya internasional dan latar belakang wisatawan yang beragam. Hal
ini meliputi kemampuan untuk mengenali karakteristik budaya asal wisatawan, memahami
ekspektasi dan preferensi mereka, serta mampu mengadaptasi gaya komunikasi sesuai
dengan konteks budaya yang berbeda. Selain itu, pemandu wisata dituntut untuk memiliki
kemampuan persuasif dalam meyakinkan wisatawan untuk mematuhi hukum, peraturan,
dan adat istiadat lokal, sekaligus berpartisipasi aktif dalam upaya pelestarian objek wisata.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Cohen, 1985) yang mengidentifikasi peran
pemandu wisata sebagai "cultural mediator" yang tidak hanya menyampaikan informasi
faktual, tetapi juga menginterpretasikan makna budaya dan sejarah di balik objek wisata.
Cohen menekankan bahwa kemampuan interpretasi yang mendalam memungkinkan
wisatawan memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang destinasi yang
dikunjungi. (Irawati, 2013) memperkuat temuan ini dengan menekankan pentingnya
sensitivitas budaya dalam komunikasi lintas budaya. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa pemandu wisata yang memiliki cultural intelligence yang tinggi mampu menghindari
miskomunikasi dan konflik budaya yang dapat mengurangi kualitas pengalaman wisata.

Dalam konteks pariwisata berkelanjutan, penelitian ini mengidentifikasi peran penting
pemandu wisata sebagai agen konservasi. (Jones & Comfort, 2020) dalam penelitiannya
menegaskan bahwa pemandu wisata modern harus memiliki pemahaman tentang prinsip-
prinsip sustainable tourism dan mampu mengedukasi wisatawan tentang praktik wisata yang
bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan konsep yang dikembangkan oleh (UNWTO, 2017)
mengenai community-based tourism, dimana pemandu wisata berperan sebagai jembatan
antara wisatawan dan komunitas lokal. Temuan menarik lainnya adalah pentingnya
kemampuan adaptasi dalam memberikan layanan inklusif. Penelitian (Weiler & Black, 2015)
menunjukkan bahwa pemandu wisata profesional harus mampu mengakomodasi kebutuhan
wisatawan dengan Kkarakteristik khusus, seperti wisatawan berusia lanjut, wisatawan
dengan disabilitas, atau wisatawan dengan kebutuhan diet tertentu. Kemampuan ini
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang diversitas dan inklusi dalam industri
pariwisata.

Lebih lanjut, (Ap & Wong, 2001) mengidentifikasi bahwa pemahaman kontekstual
terhadap destinasi wisata mencakup tidak hanya aspek historis dan budaya, tetapi juga
dinamika sosial-ekonomi kontemporer. Pemandu wisata yang memiliki pemahaman holistik
ini mampu memberikan perspektif yang lebih kaya dan relevan kepada wisatawan modern
yang semakin kritis dan ingin tahu. Penelitian lainnya oleh (Zhang & Chow, 2004) juga
menyoroti pentingnya emotional intelligence dalam profesi pemandu wisata. Kemampuan
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untuk memahami dan mengelola emosi, baik emosi diri sendiri maupun wisatawan, menjadi
kunci keberhasilan dalam menciptakan atmosfer yang positif dan kondusif selama
perjalanan wisata.

Secara keseluruhan, "ngrasa" atau pemahaman dalam profesi pemandu wisata
mencerminkan evolusi peran dari sekedar penyampai informasi menjadi facilitator
pengalaman budaya yang kompleks dan bermakna. Pemahaman multidimensional ini
mencakup aspek kognitif, emosional, dan sosial yang terintegrasi untuk menciptakan
layanan pemanduan yang profesional dan berkelanjutan.

3. Nglakoni (Melakukan) dalam pemandu wisata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi "nglakoni" atau pelaksanaan merupakan
manifestasi konkret dari pengetahuan dan pemahaman yang telah dimiliki pemandu wisata.
Kesepuluh narasumber mengidentifikasi bahwa aspek pelaksanaan ini mencakup
serangkaian tindakan profesional yang meliputi: pengantaran wisatawan ke destinasi,
pengaturan acara sesuai itinerary, penyampaian informasi yang relevan, pengelolaan logistik
perjalanan, dan pemastian kenyamanan wisatawan selama perjalanan. Narasumber secara
konsisten menekankan bahwa tugas utama pemandu wisata dalam dimensi "nglakoni"
mencakup tiga fungsi krusial: pertama, mengorganisir dan melaksanakan kegiatan
perjalanan wisata sesuai dengan itinerary yang telah ditetapkan; kedua, mengarahkan dan
mengantarkan wisatawan ke objek-objek dan daya tarik wisata yang dikehendaki; dan
ketiga, menyampaikan informasi serta penjelasan yang relevan tentang destinasi wisata.
Ketiga fungsi ini saling berkaitan dan memerlukan koordinasi yang tepat untuk menciptakan
pengalaman wisata yang optimal.

Temuan ini konsisten dengan kerangka kerja yang dikemukakan oleh (Irawati, 2013)
yang mengidentifikasi tiga fungsi utama pemandu wisata: (1) To conduct to direct - mengatur
dan melaksanakan kegiatan perjalanan berdasarkan program yang telah ditetapkan, (2) To
point out - menunjukkan dan mengantarkan wisatawan ke objek wisata yang dikehendaki,
dan (3) To inform - memberikan informasi dan penjelasan komprehensif mengenai destinasi
wisata. Ketiga fungsi ini merepresentasikan implementasi praktis dari kompetensi pemandu
wisata. Serta (Pariwisata & Telekomunikasi, 1987) juga menegaskan bahwa pemandu wisata
bertanggung jawab untuk mengatur perjalanan rombongan wisatawan, memberikan
petunjuk, dan memastikan bahwa wisatawan mendapatkan pengalaman yang optimal. Hal
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas pemandu wisata tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga melibatkan kemampuan interpersonal dan manajerial.

Lebih lanjut, konsep "nglakoni" ini juga relevan dengan teori service quality
(Parasuraman, A., Zeithaml, V., Berry, 1988), yang menekankan pentingnya reliability
(keandalan) dan responsiveness (ketanggapan) dalam memberikan layanan kepada
wisatawan. Pemandu wisata harus mampu melaksanakan tugasnya secara konsisten dan
responsif terhadap kebutuhan wisatawan. (Ap & Wong, 2001) menyoroti role performance
yang kompleks, dan penelitian lanjutan oleh (Huang et al., 2023) mengidentifikasi munculnya
peran baru sebagai digital storyteller dan sustainability advocate. Studi mereka pada 500
pemandu wisata di Asia menunjukkan bahwa 76% wisatawan menilai kemampuan digital
storytelling sebagai faktor penting dalam kepuasan mereka.

Penelitian juga menunjukkan pentingnya keterampilan komunikasi yang efektif dalam
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"Nglakoni" (Smith, 2015) Pemandu wisata harus mampu menyampaikan informasi dengan
jelas, menarik, dan sesuai dengan tingkat pemahaman wisatawan. Keterampilan mengatasi
masalah dan kemampuan beradaptasi juga penting, karena pemandu wisata seringkali harus
menghadapi situasi yang tidak terduga dan menyesuaikan rencana perjalanan sesuai
kebutuhan.

Secara keseluruhan, "nglakoni" dalam profesi pemandu wisata merepresentasikan
sintesis kompleks dari pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan praktis yang
diwujudkan dalam pelayanan profesional kepada wisatawan. Pelaksanaan yang efektif
memerlukan integrasi antara technical competencies, interpersonal skills, dan cultural
awareness yang terus berkembang seiring dengan dinamika industri pariwisata global.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep Tringa (Ngerti, Ngrasa, Nglakoni)
merupakan kerangka komprehensif yang relevan untuk menganalisis dan meningkatkan
kompetensi pemandu wisata. Dari hasil wawancara dengan sepuluh narasumber, terbukti
bahwa ketiga dimensi ini saling terintegrasi, dengan Ngerti sebagai fondasi pengetahuan,
Ngrasa sebagai jembatan pemahaman budaya dan emosional, serta Nglakoni sebagai
pelaksanaan praktis yang menciptakan pengalaman wisata optimal. Temuan ini tidak hanya
mengonfirmasi konsistensi pandangan narasumber, tetapi juga selaras dengan literatur
global seperti (Cohen, 1985), (Irawati, 2013), dan (UNWTO, 2017), yang menekankan peran
pemandu wisata dalam pariwisata berkelanjutan dan inklusif. Secara keseluruhan, konsep
Tringa dapat menjadi model untuk pengembangan profesionalisme pemandu wisata di
Indonesia, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan pariwisata nasional dan
mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Namun, keberhasilan implementasi
bergantung pada pelatihan berkelanjutan yang mengintegrasikan elemen digital dan
keberlanjutan.

SARAN

Untuk memperkaya pemahaman tentang konsep Tringa dalam konteks pemandu
wisata, peneliti selanjutnya disarankan untuk:

1. Memperluas sampel penelitian dengan melibatkan jumlah narasumber yang lebih
besar (misalnya, 50-100 pemandu wisata) dari berbagai destinasi wisata di Indonesia,
seperti Bali, Yogyakarta, atau Papua, untuk mendapatkan generalisasi yang lebih kuat dan
membandingkan variasi regional.

2. Mengintegrasikan pendekatan kuantitatif, seperti survei atau analisis statistik, untuk
mengukur tingkat kompetensi Tringa secara numerik dan mengidentifikasi faktor-faktor
pengaruh seperti usia, pengalaman kerja, atau pelatihan formal.

3. Menyelidiki dampak teknologi digital (seperti VR/AR atau platform online) terhadap
dimensi Nglakoni, terutama pasca-pandemi, dengan membandingkan pemandu wisata
konvensional dan yang berbasis digital.

4. Melakukan studi komparatif antara konsep Tringa dengan kerangka kompetensi
internasional (misalnya, dari World Federation of Tourist Guide Associations) untuk
mengeksplorasi potensi adaptasi global.

5. Menyertakan perspektif wisatawan sebagai responden untuk mengevaluasi
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efektivitas konsep Tringa dari sisi kepuasan dan pengalaman, sehingga memberikan insight
yang lebih holistik.
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